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The purpose of this research is to know the educative interaction between teacher and students of 
class XI IPS in the process of learning sociology in SMA Santun Untan Pontianak. The approach 
was qualitative approach with descriptive method. The  techniques of data collection are used 
observation techniques , interviews, and documentation studies,with data collection such as 
obsrevation. The analysis of this researchs is presented descriptive qualitative with five informants 
that consisting of one teacher of sociology subject of class XI IPS, and four students of class XI 
IPS.The result shows educative interaction between  teacher and student at the time of study of 
socilogy applied on three processes. The first process at the opening of the lesson prosess is done 
by attracting student’s attantion, motivating students giving reference / learning structures, linking 
topics already mastered to new topics and responding to student situations. The second process 
when describing the material is done by conveying information, explaning, motivating, making 
personal opinions. And a third process at closing learning is done by summarizing the main points 
of the lesson, giving psychological / sociological encoragement, giving directions for the next 
lesson, and evaluating. 
 




Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang digunakan sebagai tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Proses interaksi antara guru dan siswa 
merupakan unsur utama dalam proses belajar 
mengajar disekolah. Dalam proses belajar 
mengajar tersebut, interaksi antara guru dan 
siswa mempunyai arah dan tujun yanag sama 
sehingga dalam proses interaksi antara guru 
dan siswa harus terjalin dengan baik. Tujuan 
pendidikan nasional yang telah diterapkan 
oleh pemerintah dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 
(2006:5), tentang Pendidikan Nasional yang 
berbunyi  Pendidikan Nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta tanggung jawab dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.    
Tujuan pendidikan nasional diatas 
menegaskan bahwa sekolah memegang 
peranan penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Interaksi anatar guru dan siswa 
merupakan unsur utama dalam proses belajar 
mengajar disekolah.. Interaksi edukatif guru 
dengan siswa dikelas merupakan satu upaya 
untuk mencapai kegiatan tujuan pendidikan 
dan pengarahan, karena apabila interaksi 
edukatif guru dengan siswa dikelas tidak 
terjalin   dengan baik dan harmonis dalam 
proses belajar mengajar maka tujuan 
pendidikan pun tidak akan terlaksanan dengan 
baik. Guru dan siswa merupakan dua unsur 
yang terlibat langsung dalam proses belajar 
mengajar, untuk itu guru dituntut untuk 
menciptakan interaksi edukatif guru dan siswa 
yang harmonis dan kondusif, sebab sistem 
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lingkungan ini sendiri dipengarui oleh 
berbagai komponen yang masing-masing 
komponen tersebut saling mempengaruhi   
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
selama melakukan prariset pada hari senin, 27 
maret 2017  sampai pada hari rabu, 29 maret 
2017 menunjukan bahwa terdapat  gejala yang 
mengindikasikan kurangnya interksi edukatif 
pada saat proses pembelajaran yang  terjadi di 
kelas XI IPS di sekolah SMA Santun Untan 
Pontianak, siswa terlihat kurang aktif dalam 
bertanya saat guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya dalam menjawab pertanyaan 
dari guru, siswa masih melihat buku pelajaran 
dan terkadang  jawaban yang disampaikan 
oleh siswa masih salah atau pun tidak sesuai 
dengan apa yang ditanyakan oleh guru, masih 
ditemui adanya siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru.  
Berdasarakan hasil wawancara pada hari 
selasa 28 maret 2017 dengan ibu adelia S.Pd 
di SMA Santun Untan Pontianak, informan 
mengemukakan hal-hal yang dilakukan pada 
saat kegiatan proses belajar mengajar yaitu 
dengan membuka salam dan guru 
menjelaskan materi sesuai dengan RRP yang 
telah dibuat dan siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan sesui dengan materi 
yang diberikan setelah itu guru dan siswa 
sama-sama menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut guna mengakaji 
interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak.  Masalah umum 
penelitian ini adalah “Bagaimana Bentuk 
Interaksi Edukatif Antara Guru dan Siswa 
dalam Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI 
IPS di SMA Santun Untan Pontianak. Untuk 
menganalisis fokus masalah dalam ruang 
lingkup penelitian ini dapat diuraikan dalam 
sub-sub masalah sebagai berikut 1.Bagaimana 
 bentuk interaksi edukatif antara guru dan 
siswa pada saat membuka pembelajaran di 
kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak  
2.Bagaiman bentuk interaksi edukatif antara 
guru dan siswa pada saat inti pembelajaran di 
kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak 3. 
Bagaimana bentuk interaksi edukatif antara 
guru dan siswa pada saat menutup 
pembelajaran di kelas XI IPS SMA Santun 
Untan Pontianak.  
Agar tidak terjadi penafsiran yang 
berbeda terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka perlu dibuat 
operasional konsep sebagai berikut:               
a. Interaksi EdukatifMenurut Shuyadi 
dan Abu Achmadi (2000:11) mengemukakan 
bahwa interaksi edukatif adalah suatu 
gambaran hubungan aktif dua arah antara guru 
dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan 
tujuan pendidikan.Adapun bentuk interaksi 
edukatif dalam penelitian ini adalah suatu 
gambaran hubungan aktif secara sadar dan 
terarah yang dilakuakan oleh guru sosiologi 
dan siswa, pada saat membuka hingga 
menutup proses pembelajaran di kelas XI IPS 
Santun Untan Pontianak. b. Membuka 
pembelajaranSoli Ambimanyu (2008) secara 
singkat mengemukakan bahwa membuka 
pelajaran adalah “kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk menciptakan suasana siap 
mental dan menimbulkan perhatian siswa agar 
terpusat pada hal-hal yang akan 
dipelajari.Adapun membuka pelajaran dalam 
penelitian ini adalah kegiatan menyiapkan 
siswa dan guru sosiologi untuk memasuki inti 
kegiatan di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Pontianak.c.Proses belajar mengajar Sadirman 
Am (2005 : 47 ) menyebut istilah 
pembelajaran dengan interaksi edukatif adalah 
“interaksi yang dilakukan secara sadar dan 
mempunyai tujuan untuk mendidik dalam 
rangka mengantar peserta didik kearah 
kedewasaannya”.Adapun proses belajar 
mengajar dalam penelitian ini adalah suatu 
proses interaksi antara guru dan siswa, baik 
secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun  secara tidak langsung,d. 
Menutup pembelajaran Wardani dan 
Julaeha (2007) keterampilan menutup 
pelajaran merupakan keterampilan  membantu 
siswa dalam menemukan konsep, prinsip, 
dalil, hukum atau prosedur dari inti pokok 
bahasan yang telah dipelajari.Adapun yang 
dimaksud dengan menutup pelajaran dalam 
penelitian ini adalah usaha untuk memberikan 
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gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 
dipelajari siswa, mengetahui tingkat 
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan 
guru dalam proses belajar mengajar. 
 
METODE PENELITIAN   
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif karena terdapatnya 
variabel uang membutuhkan penjabaran 
melalui penyelidikan langsung kepada 
informan. Menurut Satori (2001 : 199) 
“Pendekatan kualitatif atau disebut juga 
pendekatan naturalistik adalah pendekatan 
penelitian yang menjawab permasalahan 
penelitiannya memerlukan pemahaman secara 
mendalam dan menyeluruh mengenai objek 
yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan peneliti dalam konteks waktu dan 
situasi yang bersangkutan”.  
Penelitian kualitatif merupakan suatu 
proses menggali keterangan atau informasi 
yang dijadikan suatu data tentang suatu 
kejadian, mengurai fakta, berdasaran gejala 
yang diamati secara rinci dalam bentuk narasi. 
Oleh karena itu, metode yang sesuai dan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Melalui metode deskriptif ini akan 
ditemukan pemecahan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan 
gejala yang ditemukan di lapangan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggambarkan secara 
objektif dan factual mengenai “Analisis 
bentuk interaksi edukatif antara guru dan 
siswa dalam pembelajaran sosiologi kelas XI 
IPS di SMA Santun Untan Pontianak.Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
bentuk sumber data, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder.a. Sumber Data 
PrimerSumber data primer adalah sumber data 
yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara, dengan informasi. Menurut 
Moleong (2011:132) Informan adalah “orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian”. Informan dalam penelitian ini 
ialah guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran di SMA Santun Untan 
Pontianakb. Sumber Data 
SekunderSumber data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari sumbernya.Peneliti meneliti 
arsip-arsip yang dimiliki guru mengenai 
perkembangan belajar siswa seperti daftar 
absensi siswa dan catatan-catatan guru tentang 
siswa.Pengumpulan data dalam skripsi ini 
menggunakan beberapa teknik diantaranya:1.
 Observasi Satori (2011:130) berpendapat 
observasi adalah “pengamatan terhadap 
sesuatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dilakukan dalam 
penelitian”. Dalam observasi, cara 
pengumpulan datanya ialah melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek peneliti yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi itu dapat 
dibuat dan dapat pula yang sebenarnya. 
Sedangkan pengamatan dapat dilakukan 
dengan atau tanpa bantuan alat. Dalam 
menggunakan teknik ini peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap siswa 
kelas XI IPS SMA Santun  Untan 
Pontianak..2. Wawancara Satori (2011:130) 
berpendapat, wawancara adalah “suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang digali dari sumber data 
langsng melalui percakapan atau tanya jawab. 
Wawancara dalam penelitian kualitatif 
sifatnya mendalam karena ingin menggali 
informasi secara menyeluruh dan jelas dari 
informan”.Dalam wawancara peneliti harus 
mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka dengan sumber data. Dalam 
penelitian ini, wawancara dilakukan kepada 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran di 
sekolah SMA Santun Untan Pontianak. 
3.AlatDokumentasi Studi dokumentasi dalam 
penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
metode observasi dan wawancara, Satori 
(2011:149) menyatakan studi dokumentasi 
yaitu “mengumpulkan dokumen dan data-data 
yang diperlukan dalam permasalahan peneliti 
lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian”.Dokumentasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
mengambil dokumen atau foto-foto, yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran sosiologi  di kelas XI IPS SMA 
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Santun Untan Pontianakc.Alat Pengumpulan 
Data 1. Panduan ObservasiPanduan observasi 
digunakan agar peneliiti dapat  melakukan 
pengamatan sesuai dengan yang diharapkan 
dan tujuan dari skripsi ini. Pedoman observasi 
disusun berdasarkan hasil dari observasi yang 
telah dilakuka terhadap siswa dan guru yang 
saling berinteraksi di kelas kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak.2.Panduanwawancara 
Panduan wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan daftar pertanyaan, yang telah 
disusun secara sistematis yang akan 
ditanyakan pada guru dan siswa di SMA 
Santun Untan Pontianak .3.Alat Dokumentasi 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
mendokumentasi kegitan wawancara dengan 
pihak terkait baik itu narasumber maupun 
informan pendukung dengan kamera hanpone 
sebagai alat dokumentasi yang dapat 
mendukung keaslian data.4. Buku catatan 
dan arsip-arsip Alat berupa catatan dari hasil-
hasil yang diperoleh melalui arsip-arsip dari 
buku-buku yang berkaitan dengan masalah 
penelitian ini yang ada disekolah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian interaksi edukatif 
antara guru dan siswa dalam pembelajaran 
sosiologi kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Pontianak berisi tentang deskripsi hasil 
analisis penelitian yang telah terorganisasi 
dengan baik sesuai dengan masalah yang ada 
dilapangan. Pada tahap pertama, pada saat 
proses membuka pelajaran terdapat beberapa 
aspek yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Seperti menarik perhatian siswa, memotivasi 
siswa, memberi acuan/struktur pelajaran 
dengan menunjukan tujuan atau kompetensi 
dasar dan hasil belajar, serta pokok persoalan 
yang akan dibahas, serta mengaitkan antara 
topik yang sudah dikuasai dengan topik baru. 
Pada tahap kedua, pada saat menjelaskan 
materi pelajaran terdapat beberapa hal yang 
membutuhkan interaksi antara guru dan siswa. 
Seperti, menyampaikan informasi, 
menerangkan, memberi motivasi, dan 
mengajukan pendapat pribadi serta siswa 
melakukan diskusi kelompok.  Pada tahap 
yang terakhir, pada saat menutup proses 
pembelajaran, beberapa hal yang 
mempengaruhi interaksi guru dan siswa 
seperti, merangkum/meringkas inti pokok 
pelajaran, memberi petunjuk untuk pelajaran 
selanjutnya, serta mengadakan evaluasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada 
tanggal 25 September - 23 Oktober 2017, 
interaksi edukatif antara guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas XI IPS di SMA 
Santun Untan Pontianak diketahui sudah 
berjalan dengan baik, meskipun masih ada 
beberapa siswa yang belum mampu 
melakukan interaksi dengan baik, baik kepada 
guru atau sesama temannya. Arah interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS, 
memiliki berbagai arah komunikasi seperti,  
pada saat membuka proses pembelajaran 
terjadi komunikasi guru dan siswa searah. 
Pada saat guru menjelaskan materi, siswa 
mendengar dan bertanya sehingga terjadi 
komunikasi dua arah/ arus bolak-balik dan 
pada saat menutup proses pembelajaran 
sosiologi, saat guru memberi kesimpulan pada 
akhir pelajaran terjadi komunikasi optimal 
total arah antara guru dan siswa sosiologi. 
Selanjutnya guru menerangkan kembali 
materi sambil menulis sub-sub masalah dalam 
materi yang ditulis dipapan tulis. 
 
Pembahasan Penelitian  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
yang memiliki peranan penting dan 
merupakan suatu kebutuhan setiap orang. 
Seorang anak akan mengalami perubahan 
dalam perilaku sosialnya setelah memasuki 
sekolah. Hal tersebut menuntut sekolah 
terutama guru agar mendidik siswa untuk 
berprilaku baik dan mampu menyesuaikan diri 
dengan semua proses dalam pembelajaran 
yaitu dalam berinteraksi edukatif. hal ini 
senada dengan Narwoko dan  Suyanto 
(2004:16) berpendapat bahwa interaksi 
edukatif adalah “Terjadinya kontak sosial dan 
komunikasi”. 
Membuka proses pembelajaran  
dilakukan agar interaksi dalam pembelajaran 
harus terjadi kontak dan komunikasi antara 
guru dan siswa maupun siswa dengan siswa. 
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Interaksi edukatif pada saat membuka proses 
pembelajaran dilakukan dengan baik akan 
membuat siswa merasa lebih nyaman dan 
lebih mudah melakukan kegiatan-kegiatan 
proses pembelajaran selanjutnya, seperti yang 
dikemukakan seorang ahli Mutchid ia 
berpendapat bahwa “Kegiatan membuka 
pelajaran adalah kegiatan dasar yang 
dilakukan oleh guru dan di terima oleh siswa. 
Interaksi dalam kegiatan membuka pelajaran 
sangat di perlukan, agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif, efisien, 
dan menarik”. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan peneliti  di 
SMA Santun Untan Pontianak proses 
membuka pelajaran adalah yang mana guru 
sebagai pemberi aksi merupakan kegiatan 
awal yang dilakukan guru kepada siswa untuk 
memulai pelajaran, kegiatan ini memerlukan 
interaksi yang baik karena pada proses ini 
adalah awal untuk siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. b) Proses 
menjelaskan materi/kegiatan inti 
pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak Guru merupakan 
faktor penentu yang sangat dominan dalam 
pendidikan pada umumnya.  
Sebagai pendidik, guru harus 
memperhatikan aspek kepribadian siswanya 
terutama dalam berinteraksi baik kepada guru 
maupun siswa lainnya. Interaksi yang 
dilakukan guru didalam kelas pada saat proses 
pembelajaran menjadi penentu berhasil atau 
tidaknya serta siswa dalam menerima materi 
pelajaran. Senada dengan yang diungkapkan 
oleh Muchith (2007:123-124) “ Interaksi 
antara guru dan siswa terjadi karena jalinan 
atau hubungan sinergis antara komponen satu 
dengan komponen lainnya. pembelajaran guru 
sentris dan siswa sentris tidak bisa 
dikategorikan sebagai realitas pembelajaran 
sistematik. karena pola guru sentris akan 
menciptakan siswa pasif yang berakibat pada 
apatisme dalam diri siswa, sedangkan siswa 
sentris akan melahirkan hasil yang tidak 
optimal”. Hal tersebut menuntut guru dan 
siswa harus melakukan interaksi yang baik 
dalam kegiatan belajar mengajar terutama 
pada saat memberikan dan menerima materi 
pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di SMA Santun Untan Pontianak, 
bahwa dalam penyampaian materi guru dan 
siswa sudah melakukan interaksi yang baik, 
siswa sudah terlihat aktif dalam menerima, 
menanggapi dan bereksplorasi dalam kegiatan 
inti. Interaksi edukatif yang dilakukan guru 
adalah komunikasi dua arah/arus bolak balik. 
Dalam proses pembelajaran sosiologi yang 
dilakukan di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Pontianak interaksi edukatif yang dilakukan 
guru dan siswa pada kegiatan inti. Interaksi 
yang dilakukan dalam kegiatan ini 
menggunakan interaksi komunikasi guru dan 
siswa dua arah/arus bolak-balik. c) Menutup 
proses pembelajaran /kegiatan penutup 
sosiologi di kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Pontianak. Setiap sekolah dan setiap guru 
memiiki cara pembelajaran dan pengajaran di 
dalam kelas yang berbeda sesuai dengan RPP 
dan metode yang akan digunakan. Proses 
pembelajaran di dalam kelas memerlukan 
banyak interaksi, dan interaksi yang baik 
menentukan keberhasilan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti di kelas 
XI IPS SMA Santun Untan Pontianak, pada 
kegiatan menutup proses pembelajaran ini, 
interaksi yang dilkaukan guru dan siswa ini 
sudah cukup baik. Seperti yang dikatakan 
seorang siswa ketika ditanya apakah siswa 
aktif dalam setiap kegiatan proses 
pembelajaran, ia mengatakan bahwa “secara 
keseluruhan sih udah aktif kak, tapi ndak 
semua” (Syaiful, Wawancara Jumat 13 
oktober 2017 ). Dalam kegiatan penutu guru 
harus dapat memastikan bahwa siswa sudah 
memahami materi yang disampaikan, 
sehingga siswa sudah dapat membuat 
ringkasan materi sebagai catatan. Seperti yang 
peneliti amati ketika melakukan penelitian, 
terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh 
guru dalam kegiatan akhir meringkas inti 
pokok pelajaran ini, guru terlihat meminta 
siswa untuk membuat kesimpulan secara 
bersama, siswa pun terlihat melakukan apa 
yang diminta oleh guru. Hal ini dibenarkan 
oleh seorang siswa bernama Bertiana 
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Aling,mengatakan bahwa “iya kak setiap 
akhir pelajaran sama akhir diskusi selalu 
membuat kesimpulan” (Wawancara Jumat 13 
oktober 2017 ). Interaksi pada kegiatan 
penutup dilakukan oleh guru kepada siswa, 
serta dapat pula siswa kepada siswa lainnya. 
Seperti yang peneliti perhatikan ketika 
melakukan observasi, peneliti menemukan 
beberapa hal yang dilakukan oleh guru pada 
proses ini, guru terlihat melakukam penilaian 
dan memberikan pennghargaan bagi siswa 
yang sudah mengerjakan tugas dengan baik 
guru membuat siswa merasa materi yang 
diajarkan bermanfaat dan menyenangkan, 
siswa juga terlihat membantu teman-temanya 
yang kurang memahami, siswa meminta 
teman-temannya yang kurang aktif dalam 
mengikuti pelajaran untuk ikut menjawab. Hal 
ini dibenarkan oleh Bu Adelia selaku guru 
Sosiologi dikelas XI IPS  beliau mengatakan 
bahwa “Iya, ada beberapa yang mau 
memotivasi teman-temannya”(Wawancara, 
Jumat 13 oktober 2017 ). Selanjutnya, hal 
yang dilakukan agar ada batasan-batasan 
materi yang disampailkan dan diterima oleh 
siswa. Interaksi ini dinamakan dengan 
komunikasi guru dan siswa optimal arah, 
dimana siswa mendengarkan penjelasan guru, 
dan masih tetap boleh bertanya tentang materi 
atau hal yang belum dipahami. Seperti yang 
peneliti temukan pada saat melakukan 
observasi, peneliti melihat guru meminta 
siswa untuk melakukan pengecekan ulang 
terhadap tugas-tugasnya yang belum tepat, 
guru menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya, serta siswa juga 
terlihat menerima materi yang akan 
disampaikan pada pelajaran berikutnya 
dengan baik, dan mempersiapkan diri untuk 
menerima materi pelajaran selanjutnya dengan 
mencatat judul materi berikutnya. 
Mengadakan evaluasi adalah kegiatan 
akhir dalam proses pembelajaran, ketika guru 
merasa siswa sudah menguasai dan 
memahami materi, maka siswa diberikan 
evaluasi atau tugas mandiri. Hal ini dilakukan 
untuk melihat sejauh mana pemahaman setiap 
siswa pada materi yang sudah disampaikan 
dan didiskusikan.  
Seperti yang peneliti temukan ketika 
melakukan observasi, peneliti melihat guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang kurang jelas 
terle bih dahulu, guru memberikan tugas 
kepada siswa baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar, siswa 
juga terlihat mengerjakan tugas dengan materi 
yang disampaikan, siswa mengerjakan tugas 
yang telah diberikan dengan baik. Akhir dari 
interaksi pada proses pembelajaran ini guru 
memberikan tugas rumah sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan, dan siswa terlihat 
mencatat soal-soal untuk pekerjaan rumah, 
serta diakhiri dengan siswa memimpin doa, 
hal ini dibenarkan oleh Bu Adelia selaku guru 
Sosiologi, beliau mengatakan “Iya, setelah 
membuat kesimpulan, saya menyampaikan 
materi berikutnya, mereka berdoa lalu 
memberi salam hormat, baru pulang” 
(Wawancara Senin 09 Oktober 2017). 
Dengan adanya beberapa tahapan di atas 
dapat terlihat bahwa interaksi edukatif dalam 
proses pembelajaran sangat berperan penting, 
baik untuk melihat kemampuan siswa juga 
dapat melihat keberhasilan guru dalam 
mengajar, dimulai dari membuka proses 
pembelajaran, menjelaskan dan penerimaan 
materi, serta menutup proses pembelajaran. 
Interaksi yang terjadi pada setiap tahap 
tersebut harus baik dalam pemberian maupun 
penerimaannya. Serta berdasarkan pemaparan 
diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi 
antara guru dan siswa dalam  proses 
pembelajaran sosiologi dikelas XI IPS sesuai 
dengan teori yang diungkapkan oleh”. 
Shuyadi dan Abu Achmadi (2000:11)” 
mengemukakan bahwa interaksi edukatif 
adalah suatu gambaran hubungan aktif dua 
arah antara guru dan akan didik yang 
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan”.   
Selanjutnya sesuai dengan teori Sudjana 1987 
(dalam Muchith 2007:110) proses belajar 
mengajar meliputi pentahapan seperti,tahap 
Pra Intruksional, yakni tahap yang di tempuh 
pada saat memulai sesuatu proses belajar 
mengajar, tahap Intruksional, yakni tahap 
pemberian bahan pelajaran yang dapat 
diidentifiksikan, tahap Evaluasi dan Tindak 
Lanjut, tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
  
7 
keberhasilan siswa. Serta seseuai dengan teori 
terakhir yaitu menurut Muchith mengatakan 
kegiatan melaksanakan pembelajaran terdiri 
atas aktivitas seperti, membuka pelajaran, 
menggunakan metode mengajar, pengelolaan 
kelas dan interaksi belajar mengajar, dan 
menutup pelajaran. 
Hal ini terlihat dari setiap  kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran sosiologi dikelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak, interaksi guru dan 
siswa serta siswa kepada siswa lainnya terlihat 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan atas data mengenai analisis 
interaksi edukatif antara guru dan siswa kelas 
XI IPS dalam proses pembelajaran sosiologi 
di SMA Santun Untan Pontianak, maka dapat 
ditarik kesimpulan secara umum yaitu 
pelaksanaan interaksi edukatif dalam proses 
pembelajaran sosiologi yang ditetapkan oleh 
guru mata pelajaran sosiologi keals XI IPS 
yakni melalui 3 (tiga) tahapan proses 
kegiatan. Adapun tahapan proses kegiatan 
tersebut yaitu membuka proses 
pembelajaran/kegiatan pendahuluan, proses 
menjelaskan/kegiatan inti, dan terakhir 
menutup proses pembelajaran/kegiatan 
penutup.  
Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. Lebih khusus lagi dapat disimpulkan 
sebagai berikut:1.Tahap membuka proses 
pembelajaran/kegiatan pendahuluan yang 
mana guru sebagai aksi  mencakup beberapa 
aspek yakni, menarik perhatian siswa, 
memotivasi siswa, memberi acuan/struktur 
pelajaran, mengingatkan antara topik yang 
sudah dikuasai dengan topik baru dan 
menanggapi situasi siswa.. 2.Tahap 
menjelasakan/kegiatan inti guru sebagai 
pemberi dan penerima aksi yang mencakup 
beberapa aspek yang menunjang interaksi 
antara guru dan siswa yakni, menyampaikan 
informasi, memberi motivasi, serta 
mengajukan pendapat pribadi. Semua hal ini 
peneliti perlihatkan pada hasil 
observasi.3.Tahap menutup proses 
pembelajaran interaksi sebagai transaksi, yang 
mencakup beberapa hal yang dapat dilakukan 
guru dan siswa pada kegiatan akhir ini ialah, 
merangkum/meringkas inti pokok pelajaran, 
memberi petunjuk untuk pelajaran 
selanjutnya, dan mengadakan evaluasi.   
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti memberikan saran-
saran sebagai berikut:1. Terutama guru mata 
pelajaran sosiologi,  peneliti menyarankan 
agar proses pembelajaran yang lebih 
bervariatif agar interaksi kepada siswa atau 
siswa dengan siswa lain lebih baik dan siswa 
lebih aktif. Agar semua guru mata pelajaran 
mampu berinteraksi dengan baik agar 
penyampaian materi dan tujuan dalam proses 
pembelajaran tercapai, dan lebih memberikan 
banyak kesempatan kepada siswa untuk 
bereksplorasi dan bertanya.2. Kepada siswa 
kelas XI IPS, peneliti menyarankan agar lebih 
aktif pada setiap kesempatan yang diberikan 
oleh guru, mampu memberikan pendapat 
ketika melakukan diskusi kelompok, mampu 
bereksplorasi dan berkreatif dengan 
pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan 
materi. Mendengarkan penjelasan dari guru 
serta mampu mengerjakan tugas dengan 
mandiri maupun kerjasama dengan siswa lain, 
agar interaksi dalam proses pembelajaran 
tercipta lebih baik.3. Kepada peneliti 
selanjutnya, peneliti menyarankan agar 
peneliti lain melakukan  penelitian dengan 
aspek yang berbeda. Aspek lainnya misalnya 
subjek yang berbeda seperti penerapan 
interaksi edukatif dalam proses pembelajaran, 
metode-metode yang digunakan dalam proses  
pembelajaran, dan sebagainya.4. Dari hasil 
penelitian observasi, hasil wawancara yang 
peneliti lakukan untuk memperkuat hasil dari 
penelitian mengenai analisis interaksi edukatif 
antara guru dan siswa kelas XI IPS dalam 
proses pembelajaran sosiologi di SMA Santun 
Untan Pontianak. Interaksi di kelas XI IPS 
SMA Santun Untan Pontianak ini sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dilihat 
dari proses belajar mengajar yang yang 
  
8 
dilakukan oleh guru dan siswa di kelas XI 
IPS, prestasi yang di dapat siswa cukup 
memuaskan, khususnya untuk mata pelajaran 
sosiologi.peneliti hanya menyarankan kepada 
siswa kelas XI IPS agar meningkatkan lagi 
prestasi belajar, lebih aktif dan membangun 
interaksi yang baik terhadap sesama siswa. 
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